
BAB I
PEI\DAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam mengatakan bahwa Al-Qtn'an adalah kalam Allah yang

diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui malaikat Jibril. Al-Qur'an ini

juga dipandang sebagai keagungan (Majid) dan penjelas (mubin). Kemudian juga

seringka[ disebut pula sebagai petunjuk (hidayah) dalam kitab. Namun"nama

yang pating banyak dipergunakan untuk menyebut Al-Qur'an adalah br{tE (kitab)

dan Al-tlur'an. Al-Qur'an berisi segala hal mengenai petunjuk ya.fii5 membawa

' hidup manusia bahagia di dunia dan bahagia di akhirat kelakr $ebagar fulnar

Allah dalam suratAn-NahI 16:89.

,i-t6 e,i i u:i i # yi(*,; .Uyu[;
( 
^(,,.plt:

Artinya : "Dan kami turunkan kepadamu kitab yangmenerangkan tiaptiap

sesuatu dan sebagai hudan dan rohmat serta kabar gembira bagi orang-

orang yang berserah diri-2 (QS. An-Nahl : 89).

' ' D.. Abdurrohman Shaleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Our'an.
Rineka Cipta. (Jakarta, 1990), hal 17.

2 Prof.H. Mahmud Yunus, Al-Our'an dan Terjemah, PT. Ma'arif @andung, 1988), 16 : 19.

';;/rr31o,
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Eksistensi pandangan Al-Qur'an mengenai kehidupan di dunia dan

diakhirat pada dasarnya sama porsinya dan tidak dapat dipungkiri

keberadaannya. Sementara itu banyak manusia yang meragukan adanya aspek

edukatif di dalam AI-Qur'an. Mereka mungkin meragukan adanya kaitan antara

Al-Qur'an dengan pendidikan, dengan dasar bahwa siapapun akan gagal

memperoleh sebagian besar terma-terma kependidikan yang lazim didapatkan.

Dalam menanggulangi kritisme ini maka banyak istilah-istilah yang diciptakan.

Terma pertama adalah *Tarbiyyah" kata ini banyak terdapat di dalam Al-Qur'an

seperti kata Rabb dan tarbiyah yang oleh ahli perkamusan bahasa Arab diasalkan

dari kata dasar yang sama yaitu (5 -1{;-;; yang berarri "mengasuh dan

memimpin"3. Mamdudi menjelaskan bahrva *mendidik dan memelihara"

merupakan salah satu dari sekian banyak makna implisit yang terkandung di

dalam kataRabb.

Terma kedua bahwa Nabi Muhammad saw sendiri mengidentifikasikan

pesan dakwahnya sebagai pendidik dan pengajar. Maka dengan keprihatinan

yang mendalam kepada pendidik dan pengetahuan manusia, berasal dat'. azas-

azas agama baru dan memberikan kepada orang-orang yang akan segera

menerima pelajaran atau mengajarkannya kepada pengrkutnya yang baru. Karena

membaca AI-Qur'an di dalam sholat adalah suatu kewajiban dan membaca Al-

Qur'an dengan tilawah atau suara bagus dan merdu itu akan menambah

3 ProfH. Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab-Indonesia, IAIN Imam Bonjol, (Jakartq
19751 136.
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keagungan dan keindahan Al-Qur'an dan mendapatkan pahala dari Allah swt-

Sebagaimana firman Allah pade surat Muzanrmil ayat 4

/, o "?."4')rO s/,/

NjjrrDl\r!_-r)
Artinya : "Dan bacalah Al-Qur'an dengan perlahan-lahan".o (QSt 73:4).

Sebagaimana hadits Rosulullah saw yarg diriwaya&an oleh An-Nasai

yangberbunyi:

( a! s;"$,r *\ tijrr;;;r &*\ +o Ju #, ;*
Artiuya : *Dari Barro' Rosulullah saw bersabda hiasilah Al{ur'an

dengan suaramu".S (HR An-Nasai).

Salah satu hal yang harus diperhatikan bahwa dalam membaca AI-Qur'an

dengan indah dan merdu bertajwid dan berguru. I{al ini dimaksudkan

agar mendapatkan hasil yang sebaik-baiknya dan tidak menyimpang dari kaidah-

kaidah yang ada. Ini menjelaskan hal tersebut telah mencakup ajaran Islam agar

berusaha mengembaogkan ilmu pengetahuan dan menjelaskan proses blajar

yang bertaku seme4iak awalnya kehadiran Islam.

Terma ketiga bahwa apbila seorang mengakui AlQur'an mempunyai

pandangan tertentu terhadap kehidupan di dunia ini dan tidak ada alasan untuk

meragukan bukti ini. Maka hal tersebut merupakan kewajiban untuk menerima

a 
Al-Qur'an dan TerjemaL 73 : 4.

5An-Nasai, Sunan An-Nasai, Jilid II, Maktabah Mustofa AI-Babi, Mesir, 13831964), 139



4

fakta yang lain. Berdasarkan fakta tersebut yakni bahwa AI-Qur'an menyodorkan

kepada manusia dengan azas-azasdan petunjuk tertentu6 .

Karena Al-Qur'an memberikan pandangan yang mengacu kepada

kehidupan di dunia ini maka 
^z&s-aras 

dasamya harus memberi petunjuk kepada

pendidikan Islam.

Pendidikan adalah suatu aktifitas untuk mengembangkan seluruh aspek

kepribadian manusia yang berjalan seumur hidup. Dengan kata lain pendidikan

tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi berlangsung pula di luar kelas.

Pendidikantidak bersifat formal sajatetapi mencakup pula yang non forrral.

Sejalan dengan penentuan prioritas bidang pembangunan lebih-lebih pada

bidang yang bersifat material, maka terdapat kecenderungan dalam bidang

pendidikan untuk menonjolkan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan

bidang material tersebut. Sedangkan menurut Dr. Oemar Hamalik bahwa :

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menguraikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya,
dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang
memungkinkan tmtuk berfungsi secara adekwat dalam kehidupan masyarakat,
sedangkan pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari
perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginka/.

Pendidikan memang sarana utama untuk mengembangkan kepribadian

setiap manusia. Sebagaimana Islam sendiri telah memandang bahrva pendidikan

adalah pemberi corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang, dan oleh

6 Sholeh Abdullah, Teori pendidikaq 20.
7 Dr. Oemar Hamalilg Kurikulum dan Pembelajararl Bumi Aksar4 (Jakarta, 1995), 3.
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karenanya Islam bahwa pendidikan merupakan kegiatan hidup yang

wajib hukumnya S*agaimana hadist Rasulullah yang diriwayatkan oleh Anas

Ibnu Malik yang berbunyi :

#i5f,&^r\Jy, --$u 1 
-.$u 

iJJl-,it.riljs

,:;r;;;#rg# rF* #'?'; ; d;i 6 Wi.
Artiuya : avlentmtut ilmu itu wajib hukunnya bagi setiap muslim dan

mengamalkan ilmu yang tidak pada terrpafrrya itu seperti mengkalungkan

emas danperak pada aniins:'.u 1Fm.. IbnuMajah)

Dari pengertian ini dapat kita simpulkan bahwa pendidikan adalah

se,bagai bagian yang tidak terpisahkan dengan hidup dan kehidupan umat

manusia. Tapi bagi umat Islam, ag.rma merupakan dasar utama dalan mendidik

anak-araknya metalui srrrarra-$trana pendidikan Karena dengan menanamkan

nilai-nilai agama akan sangat membantu bagi terbentuknya sikap dan kepribadian

anak kelak pada masa dewasa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa

pendidikan Istam usaha yaang diaratrkan k€pada pembentukan kepribadian anak

yang sesuai dengan ajaran Islam. Namun demikian seseorang tidak mungkin

dapat berbicara tentang pendidikan Islam bila tanpa mengaambil Al-Qur'an

sebagar satu-safunya rujukan.

8 Muhammad Fuad AMul Baqi, Sunan Ibnu Majah. Juz I, 207-275 HijrialL bab 17

Mukoddimah.
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Berkaitan dengan latar belakang yang saya paparkan ini maka penulis

mengambil kesimpulan bahwa yang menjadi fenomena dari judul saya adalah

siswa-siswi SLTPN I Sidoarjo yang mengikuti kegiatan tersebut

dengan giat, mendenga*an dengan seksanra, berpakaian dengan rapi dan

bers;kap sopan kepada guru dan teman-temarnya.

B. Alasan Memilih Masalah

Faktor-fuktor yang mendorong penulis memilih masalah ini adatah

sebagai berikut:

1. Karena penulis ingin mengetahui aktivitas atau kegratan ekstrakurikuler seni

baca AlQurtan yang dikelola oleh SLTPN I Sidoarjo dalam rangka

meningkafkan prestasi belajar dalam bidang aga:rrrulslarn.

2. Banyaknya minat dan perhatian siswa dan siswi terhadap seni baca Al-

Qur'an.

3. Seni baca AlQur'an adalah salah satu kegiatrn pendidikan kerohanian yang

bersifat Islami dalam mernbentuk kepribadian muslim.

4. Penulis ingin mengetahui sejauhmana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler reni

baca AI-Qur'an terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam.

C. PenegasanJudul

Berkaitan dengan pasal A dan B maka penulis kemukakan judul skripsi

ini yaitu "Studi Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Seni Baca AQur'an
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terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama rslam di SLTP Negeri r

sidoarjo". Adapun unfuk mempermudah pembahasan ini, penulis menegaskan

kata-kata penting dan perlu dimengerti yaitr sebagai berikut :

1. Studi

Istilah studi berasal daribahasa Inggns'1o study'' yang berarti belajar.

Menurut kster D. Crow P.hd dan Atize Crow P.hd dalam buku psikologi

pendidikan yang telah dijemahkan olehZ. Kasi5an menyebutkan bahwa studi

'termasuk penelitian untuk menguasai fakta (kenyataan) pemikiran at:lv*xlla,

yang masih belum diketahui atau sebagian saja dikenal orang".e

Begitu pula menurut C.P. Caplin dalam kamus lengkap spikologi yang

telah diterjemahkan oleh Kartiru Kartono bahwa Studi adalah "Suatu

pemeriksaan atau penyelidikan pereliti secara khusus tidak seformal seperti

eksperiment karena dalam studi tersebut biasanya tidak tercakup

pemanipulasian variabel dan tidak bebas (terikat)-.r0

2. Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar

jam pelajaran teqadwal dan dilaksanakan pada waktu tertentu baik di sekolah

mauprra diluar sekolah. I 1

e Lester Crow P.hd dan Alize Crow P.hd Psikologi Pendidikaq PT.Bina llmu. (Surabaya,
1984),37t.

r0 C.P.Caplin, KamusLengkap Psikoloqi- PT. Raja Gravindo, (Jakartq 1975) 490.
tr A t{amid Syariee, Perrginalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah- Citra Ubara, (Bandung

1995),18t.
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3. Seni Baca AlQw'an

seni adalah penjetmaan rasa indah yang terkaudung dalam jiwa

manusiq dilahirkan dengan perantara alat komunikasi ke dalam bentuk yang

dapat ditangkep oleh indera peodengar (seni suara),l2 sedangkan Aler'an
adalah bacaan atau yang dibaca.l3 Jadi seni baca Al-eur'an adalah bacaan-

bacaan Al-Qur'an yary berfajwid yang menirnbulkan rasa indah ya*g

terkandung dalam jiwa manusia, dilahirkan melalui alat komunikasi ke dalam

bentuk yang dapat ditan*ap oleh indera pendengar{seni suara}. Jadi kegiatan

ekstrakurikuler seni baca AlQur'an adalah kegiatan di luar jam sekolah yang

mwlpelajari tentang bacaaa Al{ur'an yang diperindah dengan irama dan

lagu.

4. Prestasi Belajar

Prestasi adalatr hasil yang telatr dicapai atau sesuatu yang telah

dicapai.ta Sedangkan belajar adalah perolehan perubahan tin*ah lak, yang

relatif meaetap sebagai akibat latihtr dan peugalaman.l5

5. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-

ajaran Islam, yaitu berupa bimbingan dan astrhan terhadap anak didik agar

setslah selesai dari pendidikan ia dapat memahaqi, menghayati, dan

mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakini secara

r2Abdurrohman Al Bagdadi, Seni dalam Pandangan Islam, Gema Insani press, (Jakarta,
r997), r3.

13 Prof.DR.T.M.Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Al-()ur'an/Hadits, Bulan
Bintang, (Jakafta. I954), hal l.t4^" Caphn, Kamus. 5.

t5 rbid.,27z
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menyeluruh serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup

denoi keselamatao dan kesejahteraan hidup di dunia dail di akhiat.l6

Jadi prestasi belajar pendidikan agama Islam adalah : hasil yang telah

dicapai ter,hadap penguasaan pengetahuan atau ketrampilan oteh mata

pelajaran agama Islam dalam rangka membimbing dan mengasuh anak didik

agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

Berkaitan dengan uraian tersebut di atas, maka penulis ingin mengetahui

sejauhmam pengaruh kegiatan ekstrakurilculer seni baca AlQur'an terhadap

prestasi belajar pendidikan egama Islam di SLTP Negeri I Jln. A.Yani No. 4

Sidoarjo.

D. Rumusan Masalah

Berangkat dari Iatar belakang di atas, maka perlu adanya nrmusan

masalah yang jelas dan operasional untuk mengetalrui seberapa jauh pengaruh

kegiatan elstrakurikuler seni baca AlQur'an terhadap prestasi belajar pendidikan

agama Islam di SLTP Negeri I Sidoarjo. Adapun nrmusan tersebut adalah :

1. Apakah azir-izas dantuj'mn kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an.

2. Baeaimana langkahJangkah kegiatan ekstrakurikuler seni baca AI-Qur'an.

3. Bagairnanakah prestasi belajar pendidikan agama Islam di SLTP Negeri I

Sidoarjo.

r6DR. zakiah Darajat dkk, llmu pendidikan Islanr, Bumi Aksara, (Jakarta, 1992), s6.
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4' Berapa jauhkah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-eur,an
terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam.

E. Tujuan penelitian

Dalam melaksanakan suatu hal tidaHah terleps dari suatu tujuan. Begrtu

pula penelitian yang penuris larnrkan di sLTp Negeri I sidoarjo.

Sebagaimana pernyataan Prof. DR. Sutrisno Hadi IvIA bahwa tujuan

pnelitian adalah "unfuk menemukan, mengembangkan arau kebenaran suatu

pengetahuan-.17

Tujuan-tujuan tersebut adalah :

1' Ingfu mengetahui pengelolaan dan programjrogram kegiatan ekstrakurikuler

di SLTPN I Sidoarjo.

2' Ingin mengetahui prestasi belajar siswa SLTPN I Sidaorjo sehubungan

diadakannya kegiatan ekstrakurikurer seni baca Al{ur,an dan berapa jauh

pengaruhnya terhadap pelajaran pendidikan agamalslam.

F. Metode Penelitian

l. Populasi dan Sampel

a. Populasi

17l'rof Dr. Sutrisno Hadi MA, Metodoro-ei Risearch L Andi ofifice, (yogyakart4 r993), 3
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Poputasi adalah keseluruhan obyek' penelitian.ls Makstdnya

adalah penelitian dilalcukan terhadap keseluruhan elemen yang adadalam

wilayah penelitian. Populasi dalam penelitian ini adatah keseluruhan dari

siswa SLTPN I Sidoarjo yang mengikuti kegiaan ekstrakurikuler seni

baca Al-Qur'an.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakit populasi yang diteliti.re

Penelitian ini cara pengambilan sampel dapat diambil dengan berbagai

cara seperti pengambilan dengan cara mencampur subyek-subyok di

dalam populasi sehingga semut subyek dianggap sama. Dengan demikian

peneliti memberi hakpag sama kepada setiap subyekuntuk memperoleh

kesempatan dipilih meqiadi sampel, ini disebut sampel random. Dan ada

juga lainnya seperti sampel bersfiata, sampel wrtayah dan lain-lain-

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto "apabila subyeknya kurang

dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiaanya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat

diambil antara 10 - 15% atau lebitr2o Karena subyek yang diteliti kuxang

dari seratus dalam hal ini peneliti hanya rnenggunakan penelitian sampel.

Jenis dan sumber data

a. Jenis data

18 Dr. S,.rharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Reneka cipta, (Jakart a, 1993), ER tl, 102.
t' rbid. t o+

"rbid. r
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Data yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan jenis

dafa kualitatif dan rlata kuantitatif

1) Data kualitatif adalah data yang digambarkan dengan kata-kata atau

kalimat dipisah-pisahkan menurut katagori untuk memperoleh

kesimpulan2l.

Menurut sumber dan penggunaannya, dataini terbagi atas :

- Data intern yaitu data yang dikumpulkan dan dicatat suatu badan

dan hasil pengeloannya ini digunakan datam badan itu

sendiri.

- Data ekstern yaitu data yang diperoleh dari sumber yang lain, di

luar badan tersebut. Contoh buku-buku, majalah,

dokumen! laporan, dan lain sebagainya.

2) Data kuantitatif adalah data yang berhubungan dengan angka-angka

atau bilangan, baik yang diperoleh dari hasil pengukuran, maupun

diperoleh dengan jalan mengubah datz kuantitatif menjadi

kuantitatif.22

Data kuantitatif ini terdiri atas :

- Data diskrit yaitu data yang diperoleh dari hasil perhitungan dan

observasi.

21 Arikunto, prosedur, 209.
22 Dra.Ny. Ine I Amirman Yusda dan Drs.Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik pendidikan,

Bumi Aksara. (Jakarta, 1993). lZ9.
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- Data kontinu yaitu data yang diperoleh dari hasil fngukuran

b. Sumber data

Yang dimaksud &ngan sumhr data dalam penelitian adalah

subyek dari mana data dapat diperoleh23.

Sumber data tersebut berasal dari :

1) Buku-buku yang berhubungan dengan pembahasan.

2) Letak geografi SLTP Negeri I Sidoarjo.

3) Struktur organisasi sekolah.

4) Kepegawaian

5) Dokumentdokument dan catatan-catatan lain yang mendukung

pembahasan ini.

6) Siswa peserta Qori - Qori'ah

3. TehnikPeqgumpulanData \

Sebagaimana pada umunrnya dalam mengumpulkan data sebuah

penelitian membutuhkan beberapa metode yang harus dilakukaq karena

metode merupakan salah satu cara yang harus diternpuh dalam rangka untuk

mendaptkan hasil penelitian yang maksimal. Untuk memperoleh datadata

yang relevan dalam penelitian ini penulis meilg$makan tehnik-tehnik

pengumpulan data sebagai berikut:

23 Arik-rnto, Prosedur, 102.
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Metode observasi

Metode ini juga disebut metode pengamatan yang berarti suatu proses

dimana penelitian atau pengamat melihat situasi penelitian.za

Metode ini juga mengunakan dua tipe pengamatan yaitu :

1) Pengamatan yang tidak terstnrktural yaitu "pengamatan melihat

kejadian secara langsung pada tujuan". Namun ini tidak berani bahwa

tidak berarti bahwa tidak direncanakan.

2) Pengamatan terstnrlfiral yaitu "pengamatan yang menggunakan

pedoman fujuan penelitian". Adanya pedoman atau alat ini akan'

membatasi pokok masah yang diamati yakni kegiahn-ke giatat,

kejadian atau tingkah laku yang relevan dengan masalah-masalah saja

yang dicatat.25

Metode observasi ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data yang

berkaitan dengan : keadaan sekolaJr, keadaan proses belajar mengajar,

keadaan kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an, saran dan

prasarana yang mendukung.

Metode Interview

?a Comsuele G. Sevilla dkk, Pengantar Metode Penelitian, Universitas Indonesia, (Jakarta
I 993),198.

" Ibid, tgs

b.
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lYawancara atau interview adalatr suatu bentuk komunikasi-

komunikesi verbal.25 Jadi sam:lcam percakapn yang bertujuan

memperol€h informasi.

hdetode ini penulis gunakan untuk rnemperoleh datadata sebagai berikut :

1) Data yang berkaitan dengan keberadaan sekolah SLTPN I Sidoarjo.

2) Data tentang kegiatan belajar-mengajar pendidikan agama Islam dan

kegiatan ekstakurikuler seni baca Al-Qur' an.

3) Datadata yang berkaitan dengan tanggungjawab kepala sekolatr

c. MetodeDokumentasi

Dokumentasi dari asal kahnya dokumen yang artinya barang-

barang tertulis.zT Di dalam pelalsanaan metode dokumentasi, peneliti

menyelidiki beda$enda tertulis seperti buku+uku, dokumen dan tain

sebagainya.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh informasi tentang

gambaran umum obyek penelitian yang meliputi prestasi siswa dalam

bidang pendidikan ag:ma Islam, struktur or,ganisasi sekolall letak

geografi, kepegawaia& guru dan siswa peserta kegiatan seni baca Al-

Qur'an, sarana dan prasarana yanE mendukung dalam penulisan ini.

26 Prof Dr. S.Nasutioq MA, Metode Risearch, Bumi Aksara, (Jakarta, l9%I 133.
'' Arikunto, Prosedur, 130
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d. Metodeangket{quesioner)

Angket atau quesioner adalah daflar pertanyaan yang

didistribusikan melarui post untuk diisi dan dikembarikan atau juga bisa

dijawab di bawah pengawasan peneliti.2s

Menurut DRsuharsimi Arikunto angket atau quesioner

adalah:

Kuisioner adalah sejunrlah pertanyaan tertulis yang digunakan

unfuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang

per,bandiagan atau hal-hal yang ia ketahui.2e

Pertanyaan yang dibuat daram questioner dapat memperoleh

jawaban yang berjenis-jqnis, ataupua menjurus kepada beberapa alternatif

jawaban yang sudah diberikan lebih dahulu Dalam hubungannya dengan

leluasa tidaknya responden untuk memberi jawaban terhadap pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan- pertanyaan dapat dibagi dua jenis, yaitu

pertanyaan berstnrktural dan tidak berstnrktural

1) Pertanyaan berstnrktur adalah pertanyaan yang dibuat sedemikian

rupa, sehinga responden dibatasi dalam memberi jawaban kepada

beberapa alternatif saja atau kepada satu jawaban saja. Jawaban

yang paling mudah terhadap pertanyaan berstnrktural adarah,\a-

atau'tidak".

28 Nasution , Metode. l2g
" Arikrnto, p.r"dur, l;9
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2) Pertanyaan tidak berstruktural adalah pertanyaan yang dibuat

sedemikiau rup4 jawaban dan pengungkapannya dapatbermacam-

macam.'o

4. TehnikAnalisaDah

Analisa adalah pengelompokan, membuat suafu urutaq
memanipulasi serta menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca.3r Dalarn

meng;analisa data yang diperole[ penulis menggunakan dua macam tehnik

analisa yaitu :

a. Tehnik analisa data kualitatif

Yaitu suatu cara menylngkat data sehingga mudah unt,k dibaca yaitu

data yang digambarkan dengan kata-kataatau kalimat dipisah-pisahkan

menurut katagori untuk memperoleh kesimpulan

h Tehnik analisa data kuantitatif

Yaifu suatu cara mengeromporkan dat4 membuat suafu urutan,

memanipulasi dan menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca yaitu

ilangan, baik yang

diperoleh dari hasil pengukuran, maupun diperoreh dengan jalan

mengubah data kualitatif menj adi kuantitatif.

30 Nasution, Metodq I30.

103. 
" Dr'L' Jonh Mateong Metode penelitian Kuaritatic pr. Rosda Karva, @andung, l99d),
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Untuk tehnik analisa data kuantitatif menulis menggunakan rumus

sebagai berikut:

Rumus Product Moment :

'*o:- w -(Ex) (xY)
^,

'"y : angka indeks korelasi atau pengaruh "t', product moment.

XXY : jumlah hasil perkalian antara sekorX rran sekor y ,4 ,

IX : jumlah seluruh sekor X

IY :jumlah seluruh sekor Y32

N : number of cases

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pembuakn skripsi ini penulis mernbagi skripsi menjadi empat bab

yaitu:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah,

alasan memilih masalatr, penegasan judul rumusan masalatr, fujuan penelitian,

metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua meliputi landasan teori yang berisikan tinjauan tentang

kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-Qur'an, tinjauan tentang prestasi belajar

pondidikan agama Islam dan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler seni baca Al-

" Dr.I. B. Netra, Statistik lnferensial, Usaha Nasional, (Surabaya lg74), l7l
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Qur'an terhadap prestasi belajar pendidikan agama Islam di SLTP Negeri I

Sidoarjo.

Bab ketiga penyajian data dan analisis data yang meliputi : Persiapan

penelitiaq metode pengelompokan dat4 pengelompokan data dan analisis data.

Bab keempat adalah bab temkhir dari penulisan skripsi ini meliputi

kesimpulan, saran-saran dan penufup.




